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ABSTRAK 

Rendahnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi masih menjadi permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran, di mana proses pembelajaran umumnya didominasi metode ceramah, penggunaan buku teks, serta 
asesmen konvensional yang kurang melibatkan perangkat digital. Kondisi ini menunjukkan perlunya media inovatif yang 
mampu meningkatkan keterlibatan dan kemampuan kognitif siswa. Penelitian ini bertujuan mengkaji peningkatan 
keterampilan pemecahan masalah serta hasil belajar siswa setelah menggunakan E-Modul berbasis Nearpod pada topik 
Fluida Dinamis. Penelitian menerapkan metode kuantitatif dengan desain one-group pretest–posttest yang melibatkan 25 
siswa kelas XI MIPA-2 SMA IT Ummul Quro, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (total 
sampling). Instrumen berupa tes yang telah divalidasi digunakan untuk menilai dua variabel terikat, yaitu keterampilan 
dalam memecahkan masalah dan hasil belajar. Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro–
Wilk, uji Wilcoxon Signed-Rank, serta perhitungan N-Gain menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. Hasil 
analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada kedua variabel, terlihat dari nilai signifikansi uji Wilcoxon sebesar 
0,000 dan nilai N-Gain yang termasuk kategori sedang. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa E-Modul berbasis 
Nearpod mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa, sehingga layak dijadikan media 
pembelajaran digital di tingkat sekolah menengah. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran sains, khususnya fisika, pada jenjang sekolah menengah memiliki peran strategis dalam 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (problem-solving skills) dan hasil belajar siswa sebagai dua 
indikator utama keberhasilan proses pembelajaran. Sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, proses 
pembelajaran tidak lagi berorientasi pada transmisi pengetahuan semata, melainkan pada penguatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) 
(Kurniawan et al., 2025). Dalam konteks ini, keterampilan pemecahan masalah menjadi kompetensi esensial 
karena berkaitan langsung dengan kemampuan siswa dalam menganalisis, menginterpretasi, dan menyelesaikan 
permasalahan kontekstual secara sistematis (Arifin & Mu’id, 2024). 

Penguatan keterampilan pemecahan masalah juga berimplikasi langsung terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Hasil belajar tidak hanya mencerminkan penguasaan konsep secara kognitif, tetapi juga 
merepresentasikan kualitas proses pembelajaran yang dialami peserta didik (Ardania & Yusro, 2023). Oleh 
karena itu, strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aktivitas berpikir, eksplorasi konsep, serta 
evaluasi berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak dalam pembelajaran fisika di sekolah menengah (Iskandar 
et al., 2025). 

Salah satu materi fisika yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi dan berpotensi menimbulkan kesulitan 
belajar adalah Fluida Dinamis. Berbagai studi menunjukkan bahwa pembelajaran Fluida Dinamis sering kali 
bersifat abstrak dan didominasi oleh pendekatan matematis, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 
mengaitkan konsep dengan fenomena nyata (Safna et al., 2025). Kondisi ini berdampak pada rendahnya 
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keterampilan pemecahan masalah siswa, meskipun secara konseptual mereka telah mempelajari rumus dan 
prinsip dasar fluida. Dengan demikian, diperlukan rancangan pembelajaran yang mampu menghubungkan 
representasi matematis, visual, dan fenomenologis secara terpadu agar pemahaman konsep fluida menjadi lebih 
bermakna dan aplikatif. 

Seiring dengan perkembangan era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, integrasi teknologi digital dalam 
pembelajaran fisika menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa 
(Pazah et al., 2024). Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan penyajian materi yang 
lebih interaktif, kontekstual, serta mendukung keterlibatan kognitif siswa secara aktif. Dalam hal ini, media 
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah dan meningkatkan hasil belajar secara simultan (Nurhayati et al., 2025). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMA IT Ummul Quro Kabupaten Tasikmalaya, meskipun sekolah 
telah memiliki sarana prasarana dasar seperti ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium sederhana, 
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi masih sangat terbatas. Kebijakan pesantren yang membatasi 
penggunaan gadget menyebabkan akses siswa terhadap perangkat digital dan internet menjadi minimal, sehingga 
pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penggunaan bahan ajar konvensional. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya variasi pembelajaran dan terbatasnya kesempatan siswa untuk mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah secara optimal. 

Selain itu, proses evaluasi pembelajaran masih berfokus pada tes tertulis konvensional, sementara asesmen 
berbasis digital dan aktivitas interaktif belum banyak diterapkan. Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara tuntutan pembelajaran abad ke-21 dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas. Oleh karena 
itu, pengembangan media pembelajaran inovatif yang adaptif terhadap keterbatasan lingkungan belajar menjadi 
kebutuhan yang mendesak (Paling et al., 2024). 

Salah satu alternatif solusi yang relevan adalah pengembangan E-Modul Interaktif yang dipadukan dengan 
platform pembelajaran digital. E-Modul Interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar karena 
mampu menyajikan materi secara sistematis, visual, dan multimodal (Setyaningsih et al., 2025). Nearpod 
merupakan aplikasi pembelajaran berbasis web yang dapat dimanfaatkan baik dalam pembelajaran tatap muka 
maupun pembelajaran jarak jauh, serta mendukung integrasi media audiovisual. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa Nearpod mampu menyajikan materi pembelajaran sekaligus memfasilitasi pemberian 
pertanyaan secara langsung, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam aktivitas 
pembelajaran di kelas (Sudiar et al., 2023). Dalam penelitian ini, platform Nearpod dipilih sebagai pendukung E-
Modul karena memiliki fitur interaktif yang mendorong pembelajaran aktif dan partisipatif. Nearpod telah 
dibuktikan mampu meningkatkan keterlibatan siswa, aktivitas belajar, serta kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran sains (Nisa et al., 2023; Nisa et al., 2023).  

Meskipun sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas E-Modul dan platform Nearpod dalam 
pembelajaran fisika, kajian yang secara spesifik menguji implementasi E-Modul berbasis Nearpod pada materi 
Fluida Dinamis serta pengaruhnya terhadap keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keterampilan pemecahan 
masalah dan hasil belajar siswa setelah penerapan E-Modul berbasis Nearpod pada materi Fluida Dinamis. 
Penelitian ini juga mengkaji perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah intervensi, sehingga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan media pembelajaran fisika yang inovatif dan 
relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest–posttest, yang termasuk 
dalam kategori pra-eksperimental (pre-experimental design). Pada desain ini, satu kelompok siswa diberikan tes awal 
(pretest), kemudian memperoleh perlakuan berupa pembelajaran menggunakan E-Modul berbasis Nearpod, dan 
selanjutnya menjalani tes akhir (posttest). Desain one-group pretest–posttest ini digunakan untuk menilai perubahan 
keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan 
kelompok kontrol (Fauziyah & Anugraheni, 2020). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampling jenuh (total sampling), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA-2 SMA IT Ummul Quro Kabupaten Tasikmalaya yang 
berjumlah 25 siswa, sehingga seluruh populasi tersebut ditetapkan sebagai subjek penelitian. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah penerapan E-Modul berbasis Nearpod, sedangkan variabel 
terikat mencakup keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes hasil belajar dan tes keterampilan pemecahan masalah yang telah divalidasi secara isi dan konstruk 
oleh para ahli, sebagaimana direkomendasikan oleh Sugiyono (2020). Analisis data dilakukan secara kuantitatif 
melalui beberapa langkah. Pertama, dilakukan analisis deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai 
distribusi nilai pretest pada kedua variabel. Kedua, dilakukan pengujian prasyarat berupa uji normalitas 
menggunakan Shapiro–Wilk mengingat ukuran sampel yang relatif kecil, menggunakan perangkat lunak IBM 
SPSS Statistics versi 26. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh data pretest dan posttest pada variabel keterampilan 
pemecahan masalah maupun hasil belajar tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut, analisis 
perbedaan kemampuan awal dan akhir siswa dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank yang diolah 
menggunakan SPSS, karena metode ini sesuai diterapkan pada dua sampel berpasangan yang tidak memenuhi 
asumsi normalitas (Wiliyanti et al., 2025). Selain itu, peningkatan keterampilan pemecahan masalah dan hasil 
belajar siswa dihitung menggunakan N-Gain, sebagaimana dikembangkan oleh Hake (Anzani, 2025). Rumus 
perhitungan N-Gain dituliskan sebagai berikut:  

  N-Gain =
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
 (1) 

Hasil perhitungan N-Gain selanjutnya diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu: rendah (g ≤ 0,3), 
sedang (0,3 < g ≤ 0,7), dan tinggi (g > 0,7). Klasifikasi ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana 
penggunaan E-Modul berbasis Nearpod mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan hasil 
belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum perlakuan diberikan, dilakukan pengukuran kemampuan awal siswa untuk memperoleh 
gambaran dasar mengenai keterampilan pemecahan masalah (KPM) dan hasil belajar yang mereka miliki. 
Pengukuran awal ini berfungsi sebagai baseline untuk memastikan bahwa setiap perubahan yang terjadi setelah 
penggunaan media Nearpod dapat diinterpretasikan secara akurat dan terukur. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih berada pada kategori rendah pada kedua 
variabel. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur pengetahuan awal siswa belum terbentuk dengan baik, 
sehingga mereka masih kesulitan dalam memahami konsep maupun mengaplikasikannya pada konteks 
pemecahan masalah. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Ausubel bahwa pembelajaran bermakna hanya dapat 
terjadi apabila siswa memiliki konsep awal (prior knowledge) yang memadai untuk mengaitkan informasi baru 
(Hasanuddin, 2020). Rendahnya skor pretest juga menggambarkan bahwa kesiapan kognitif siswa masih terbatas 
untuk menghadapi tuntutan pembelajaran berbasis analisis konseptual. Gambaran lengkap mengenai hasil 
pengukuran awal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik deskriptif pretest keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar 

Statistik Pretest KPM Pretest Hasil Belajar 
n 25 25 

Mean 16,20 48,60 
Median 20,00 45,00 

Standar Deviasi 4,397 4,899 
Nilai Minimun 10 45 

Nilai Maksimum 20 55 
Nilai Ideal 100 100 

Skor pretest pada kedua variabel berada pada kategori rendah. Rata-rata hasil belajar hanya 48,60, 
sedangkan rata-rata KPM sebesar 16,20 dari skor ideal 100. Hasil ini membuktikan bahwa siswa belum memiliki 
pengetahuan konseptual yang memadai serta belum mampu melakukan proses berpikir analitis yang menjadi 
inti dari keterampilan pemecahan masalah. 
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Temuan ini sesuai dengan teori Taksonomi Bloom, terutama pada ranah kognitif tingkat rendah 
(remembering–understanding) yang menunjukkan bahwa siswa cenderung hanya menguasai pengetahuan dasar 
namun belum mampu menerapkannya pada konteks yang lebih kompleks (Kasanah & Pratama, 2024). Hal ini 
menjelaskan mengapa keterampilan pemecahan masalah siswa juga berada pada kategori rendah, karena proses 
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills / HOTS) menuntut penguasaan konsep dasar yang kuat dan 
terintegrasi (Herman et al., 2022). Tanpa pemahaman konseptual yang memadai, siswa cenderung mengalami 
kesulitan dalam menganalisis permasalahan, menghubungkan konsep dengan situasi kontekstual, serta 
merumuskan solusi yang tepat, sehingga KPM siswa tidak dapat berkembang secara optimal (Fitri & Aryani, 
2024). 

Rendahnya kemampuan awal siswa ini semakin mempertegas urgensi penggunaan media pembelajaran 
interaktif seperti Nearpod dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian Nispiah & Alwin (2023) media 
pembelajaran interaktif mampu menyajikan materi secara lebih visual, kontekstual, dan sistematis, sehingga 
dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep secara bertahap. Selain itu, fitur interaktif yang 
disediakan Nearpod, seperti kuis, simulasi, dan umpan balik langsung, mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
proses belajar, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep dan pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi secara lebih optimal (Mutiara, 2024). Media digital berbasis interaktivitas 
dapat meningkatkan fokus, memberikan umpan balik, serta menyediakan visualisasi konsep yang dapat 
memperkuat struktur pengetahuan (Hukom, 2025). Ketika siswa memiliki cognitive engagement yang lebih tinggi 
melalui interaksi multimedia, peluang terjadinya pembelajaran bermakna semakin besar (Bahtiar & Putri, 2021). 
Dengan demikian, kondisi awal ini menjadi dasar yang kuat bahwa setiap peningkatan pasca perlakuan bukan 
merupakan fluktuasi alami, melainkan benar-benar merupakan efek dari intervensi pembelajaran menggunakan 
media berbasis Nearpod. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis untuk 
memastikan bahwa teknik statistik yang digunakan sesuai dengan karakteristik data penelitian. Mengingat 
penelitian ini menggunakan desain one group pretest–posttest, hanya satu kelompok peserta didik yang diukur pada 
dua waktu berbeda, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Oleh karena itu, uji prasyarat yang diperlukan hanya 
uji normalitas, sedangkan uji homogenitas tidak diperlukan karena homogenitas digunakan pada penelitian yang 
melibatkan dua kelompok atau lebih, seperti desain eksperimen dengan kelompok kontrol (Fauziyah & 
Anugraheni, 2020). 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah data pretest dan posttest pada kedua variabel 
berdistribusi secara normal (Isnaini et al., 2025). Mengingat ukuran sampel relatif kecil (n = 25), pengujian 
dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk, yang direkomendasikan untuk sampel < 50. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah 5% (α = 0,05). Output uji normalitas tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest 

Variabel Jenis Tes Sig. Shapiro-Wilk Keterangan 
Keterampilan 
Pemecahan Masalah 

Pretest 0,000 Tidak normal 
Posttest 0,002 Tidak normal 

Hasil Belajar 
Pretest 0,000 Tidak normal 
Posttest 0,000 Tidak normal 

Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi berada di bawah 0,05 pada 
kedua variabel, baik hasil belajar maupun KPM. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa seluruh data tidak 
berdistribusi normal. Ketidaknormalan distribusi data ini diduga dipengaruhi oleh ukuran sampel yang relatif 
kecil serta adanya variasi kemampuan awal siswa yang cukup heterogen, sehingga sebaran nilai tidak membentuk 
pola distribusi normal. Karena asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka uji hipotesis dilakukan menggunakan 
metode statistik nonparametrik yang sesuai untuk dua data berpasangan, yaitu Uji Wilcoxon Signed-Rank 
(Wiliyanti et al., 2025).  

Selanjutnya, data mengenai peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa pada penelitian ini 
diperoleh melalui hasil pretest, posttest, serta perhitungan nilai N-Gain (Normalized Gain) selama kegiatan 
pembelajaran menggunakan E-Modul berbasis Nearpod. Penilaian dilakukan berdasarkan skor individu siswa 
dalam tes keterampilan pemecahan masalah. Indikator penilaian merujuk pada lima aspek yang dikembangkan 
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oleh Docktor dan Heller (2009), sebagaimana dikutip dalam Anzani (2025). Adapun lima indikator tersebut 
yaitu kemampuan dalam membuat deskripsi yang berguna, penggunaan pendekatan fisika, penerapan konsep 
fisika yang spesifik, ketepatan dalam prosedur matematis, serta progresi logis (Mulyani et al., 2021). Keseluruhan 
data hasil tes kemudian dianalisis secara kuantitatif dan ditampilkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai rata-rata pretest, posttest, dan N-Gain KPM 

Nilai Rata-rata 
N-Gain Interpretasi 

Pretest Posttest 
16,20 73,00 0,68 Sedang 

Secara visual, peningkatan nilai pretest ke posttest menunjukkan kenaikan nilai yang cukup signifikan. 
Grafik berikut memperkuat temuan bahwa pembelajaran menggunakan e-modul berbasis Nearpod memberikan 
pengaruh yang positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Grafik peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa 

Berdasarkan Tabel 3, sebelum diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan E-Modul berbasis 
Nearpod, rata-rata skor pretest siswa tercatat sebesar 16,20, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal dalam 
keterampilan pemecahan masalah berada pada tingkat rendah. Nilai tersebut menggambarkan bahwa 
pemahaman konsep fluida dinamis serta kemampuan analitis siswa belum berkembang secara optimal. Oleh 
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi awal siswa belum memadai untuk menyelesaikan persoalan 
berbasis analisis fluida tanpa bimbingan media pembelajaran yang terstruktur. Setelah diterapkan pembelajaran 
menggunakan E-Modul berbasis Nearpod, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang cukup 
signifikan. Rata-rata skor posttest meningkat menjadi 73,00, menunjukkan bahwa siswa mengalami 
perkembangan yang substansial dalam memahami konsep dan menerapkan langkah-langkah pemecahan 
masalah. Selain itu, perhitungan N-Gain menunjukkan nilai 0,68, nilai ini termasuk dalam kategori sedang. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa E-Modul berbasis Nearpod efektif dalam membantu siswa meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah, meskipun peningkatannya belum mencapai kategori tinggi.  

Temuan ini menegaskan bahwa fitur-fitur interaktif yang tersedia dalam Nearpod termasuk kuis real-time, 
polling, aktivitas kolaboratif, serta penyajian konten multimedia seperti video, gambar, dan simulasi berkontribusi 
secara signifikan terhadap peningkatan keterlibatan kognitif siswa dalam proses pembelajaran. Platform ini 
menyediakan pengalaman belajar yang bersifat partisipatif, memungkinkan siswa untuk aktif merespon materi 
secara langsung dan mendorong mereka berpikir kritis, reflektif, serta menghubungkan berbagai konsep yang 
dipelajari (Rohimah et al., 2025). Penyajian materi melalui E-Modul yang terstruktur dan multimodal juga 
membantu memperkuat pemahaman konseptual siswa, sehingga mereka tidak hanya menghafal informasi tetapi 
juga mampu menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah secara lebih sistematis dan bermakna. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa penggunaan Nearpod sebagai media pembelajaran interaktif tidak hanya memperkaya 
representasi konten tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendalam, sehingga 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa dalam materi 
Fluida Dinamis. Penelitian-penelitian lain juga menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis Nearpod mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil pendidikan secara umum, yang 
mengindikasikan potensi kuat platform ini dalam mendukung keterlibatan serta hasil belajar siswa (Pramesti & 
Camellia, 2024; Bintoro et al., 2024). 
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Kemudian, peningkatan hasil belajar siswa dipandang sebagai salah satu indikator utama keberhasilan 
proses pembelajaran, khususnya ketika pendekatan teknologi interaktif digunakan untuk mendukung aktivitas 
belajar (Ardania & Yusro, 2023). Data mengenai peningkatan hasil belajar siswa dalam penelitian ini dihasilkan 
melalui pretest, posttest, dan perhitungan nilai N-Gain setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan E-Modul 
berbasis Nearpod. Penilaian hasil belajar mengacu pada indikator yang dikembangkan dalam Taksonomi Bloom 
revisi, yang meliputi: mengingat (remembering)/C1, memahami (understanding)/C2, menerapkan (applying)/C3, 
menganalisis (analyzing)/C4, mengevaluasi (evaluating)/C5, dan mencipta (creating)/C6 (Mulatsih, 2021). 
Indikator ini digunakan untuk menilai sejauh mana siswa mampu menguasai kompetensi materi Fluida Dinamis 
dalam ranah kognitif. Seluruh data hasil tes dianalisis secara kuantitatif dan ditampilkan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai rata-rata pretest, posttest, dan N-Gain hasil belajar 

Nilai Rata-rata 
N-Gain Interpretasi 

Pretest Posttest 
48,60 75,00 0,51 Sedang 

Secara visual, peningkatan nilai pretest ke posttest ditampilkan pada Gambar 2 di bawah ini, yang 
menunjukkan kenaikan nilai yang cukup signifikan. Grafik berikut memperkuat temuan bahwa pembelajaran 
menggunakan E-Modul berbasis Nearpod memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

 

Gambar 2. Grafik peningkatan hasil belajar siswa 

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata skor pretest siswa sebesar 48,60, menunjukkan bahwa kemampuan awal 
hasil belajar siswa tergolong rendah. Hal ini menggambarkan bahwa penguasaan konsep Fluida Dinamis pada 
tahap awal belum mencapai tingkat kompetensi yang memadai. Skor ini menandakan bahwa sebagian besar 
indikator kognitif, terutama pada level memahami dan menerapkan, belum dikuasai secara optimal oleh siswa. 
Kondisi awal tersebut menjadi landasan penting untuk melihat seberapa besar perubahan yang terjadi setelah 
penggunaan E-Modul berbasis Nearpod.Setelah pembelajaran menggunakan E-Modul berbasis Nearpod, rata-
rata nilai posttest meningkat secara signifikan menjadi 75,00. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 
mengalami perkembangan yang cukup kuat dalam memahami konsep, menerapkan prinsip fluida, serta 
menyelesaikan soal-soal berbasis pemahaman konsep. Selain itu, perhitungan N-Gain sebesar 0,51, yang 
termasuk dalam kategori sedang, menegaskan bahwa pemanfaatan E-Modul Nearpod mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa meskipun peningkatannya belum mencapai kategori tinggi. 

Peningkatan hasil belajar yang teramati dalam penelitian ini tidak terlepas dari karakteristik Nearpod 
sebagai platform pembelajaran interaktif yang menyediakan berbagai fitur visualisasi konsep, latihan interaktif, 
dan umpan balik langsung yang mampu merangsang keterlibatan siswa secara kognitif. Fitur-fitur tersebut 
memungkinkan materi disajikan melalui kombinasi media teks, gambar, animasi, dan kuis interaktif, sehingga 
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan sesuai dengan prinsip pembelajaran multimedia 
yang menyatakan bahwa kombinasi modalitas representasi visual dan auditori dapat memperkuat proses 
pemahaman konsep oleh siswa (Bintoro et al., 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan 
Nearpod berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan learning outcomes siswa karena media ini 
mendorong siswa untuk aktif berpikir dan memproses informasi secara lebih mendalam, dibandingkan dengan 
penggunaan media konvensional yang cenderung pasif (Anggraeni, 2024). Selain itu, penyajian materi yang 
terstruktur dalam E-Modul berbasis Nearpod membantu siswa untuk melihat hubungan antar konsep secara 
sistematis, sehingga langkah-langkah dalam pemecahan masalah dapat diinternalisasi secara bertahap dan relevan 
dengan konteks pembelajaran. Temuan lain juga menunjukkan bahwa integrasi content visual, evaluasi formatif, 
dan umpan balik instan melalui platform digital seperti Nearpod dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yang 
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berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar secara keseluruhan (Saputri & Sahari, 2025). Dengan 
demikian, peningkatan hasil belajar dari kategori rendah menuju kategori sedang dalam penelitian ini 
mencerminkan bahwa penggunaan E-Modul berbasis Nearpod memberikan dampak yang cukup berarti terhadap 
perkembangan kemampuan kognitif siswa, khususnya dalam menguasai indikator-indikator kognitif dalam 
Taksonomi Bloom revisi, seperti pemahaman, aplikasi, dan analisis. 

Kemudian, pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar serta keterampilan pemecahan masalah (KPM) siswa setelah 
penerapan pembelajaran melalui E-Modul Nearpod. Berdasarkan hasil uji prasyarat yang menunjukkan bahwa 
data tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon Signed-
Rank, yaitu uji statistik nonparametrik yang digunakan untuk membandingkan dua data berpasangan (Wiliyanti 
et al., 2025). Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 
posttest pada variabel keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran 
menggunakan E-Modul berbasis Nearpod. 

Dasar penetapan keputusan pada uji Wilcoxon ditentukan berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar atau sama dengan 0,05, maka hipotesis nol (𝐻0) diterima dan hipotesis 
alternatif (𝐻1) ditolak, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara data yang diuji. Sebaliknya, 
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan hipotesis alternatif 
(𝐻1) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik (Effendi & 
Juita, 2024).  

Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 
Keterampilan Pemecahan Masalah 0,000 Signifikan (p < 0,05) 
Hasil Belajar 0,000 Signifikan (p < 0,05) 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi untuk kedua variabel sebesar 0,000, yang berada di bawah 
batas 0,05. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest 
pada aspek keterampilan pemecahan masalah siswa. Selain itu, hasil analisis juga mengindikasikan adanya 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada aspek hasil belajar siswa setelah penerapan 
perlakuan pembelajaran. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) 
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran melalui E-Modul Nearpod memberikan peningkatan 
yang signifikan terhadap keterampilan pemecahan masalah maupun hasil belajar siswa.  

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan E-Modul Nearpod memberikan dampak positif terhadap 
penguatan pemahaman konsep, tercermin dari peningkatan signifikan nilai hasil belajar serta pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), khususnya keterampilan pemecahan masalah. Temuan ini sejalan 
dengan premis teori konstruktivisme yang menegaskan bahwa pembelajaran harus melibatkan siswa secara aktif 
sehingga mereka dapat membangun pengetahuan melalui interaksi kognitif dengan materi, lingkungan, dan 
sesama peserta didik. Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, media pembelajaran interaktif seperti 
Nearpod menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi keterlibatan kognitif tersebut karena 
menggabungkan berbagai modalitas representasi (misalnya visual, audio, animasi, dan kuis) yang mampu 
merangsang proses mental siswa secara lebih mendalam. Pendekatan semacam ini konsisten dengan temuan 
empiris bahwa penggunaan media interaktif dapat memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dan memperkuat 
pemahaman konsep melalui pengalaman belajar yang bermakna (Pramesti & Camellia, 2024). Selain itu, 
integrasi multimodal yang disediakan oleh platform seperti Nearpod juga dikaitkan dengan penguatan retensi 
memori dan pemahaman konseptual, sebab siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga terlibat 
secara kognitif dalam menghubungkan, menyusun, dan menginternalisasi konsep yang dipelajari (Mulyani et al., 
2025). Dalam lingkungan belajar semacam ini, fitur-fitur interaktif seperti umpan balik instan, visualisasi materi, 
dan latihan yang responsif memungkinkan siswa untuk segera mengidentifikasi miskonsepsi dan 
memperbaikinya secara mandiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan kognitif 
individu. Dengan demikian, implementasi E-Modul berbasis Nearpod memberikan dukungan penting dalam 
memperkuat struktur pengetahuan siswa dan mendorong keterlibatan kognitif yang lebih tinggi, yang pada 
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gilirannya berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar serta penguasaan indikator-
indikator kognitif dalam Taksonomi Bloom revisi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XI MIPA-2 di SMA IT Ummul Quro 
Kabupaten Tasikmalaya, penerapan E-Modul berbasis Nearpod terbukti memberikan kontribusi positif dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Data yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan siswa baik pada aspek keterampilan pemecahan masalah maupun hasil belajar setelah penggunaan 
E-Modul berbasis Nearpod. Adanya peningkatan tersebut tidak terlepas dari berbagai keunggulan yang 
ditawarkan oleh media Nearpod. Pertama, Nearpod memfasilitasi penyampaian materi dalam bentuk interaktif 
dan visual, sehingga membantu siswa memahami konsep dengan lebih efektif. Kondisi ini selaras dengan 
pandangan Piaget yang mengemukakan bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna apabila informasi 
diberikan melalui pengalaman visual dan interaktif yang mendukung proses asimilasi serta akomodasi 
pengetahuan (Mandar, 2025). Kedua, fitur yang tersedia pada E-Modul Nearpod seperti quiz, polling, video, 
materi dan fitur-fitur lainnya dapat meningkatkan fokus serta keterlibatan siswa, sehingga proses belajar menjadi 
lebih aktif. Ketiga, pembelajaran berbasis Nearpod memfasilitasi kolaborasi dan diskusi, sejalan dengan 
perspektif konstruktivisme sosial Vygotsky yang menegaskan bahwa interaksi memiliki peran sentral dalam 
membentuk dan mengembangkan pemahaman konsep (Rizki et al., 2025).  

Relevan dengan penelitian sebelumnya, berbagai studi menunjukkan bahwa media pembelajaran digital 
yang interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan analitis siswa. Misalnya, penelitian 
oleh Noning et al., (2018) menunjukkan bahwa media digital berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
karena mampu menarik minat dan mempermudah pemahaman materi. Pola yang serupa juga terlihat pada 
penggunaan E-Modul berbasis Nearpod dalam penelitian ini, di mana fitur visual dan interaktif memainkan 
peran penting dalam meningkatkan perhatian dan retensi siswa selama pembelajaran. Kelebihan lain dari E-
Modul berbasis Nearpod di antaranya mempermudah siswa memahami materi yang kompleks karena penyajian 
dilakukan secara step-by-step dengan dukungan visual dan animasi, meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 
aktivitas interaktif yang membuat mereka lebih terlibat secara kognitif, mendorong siswa mengembangkan sikap 
aktif, seperti berani bertanya dan berdiskusi.  

Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang ditemukan selama penerapan media ini. Pertama, 
penggunaan Nearpod membutuhkan koneksi internet yang stabil, sehingga apabila jaringan kurang mendukung, 
pembelajaran dapat terganggu. Kedua, siswa harus memiliki keterampilan digital dasar, sehingga pada kondisi 
tertentu dibutuhkan waktu tambahan untuk adaptasi. Ketiga, proses pengembangan E-Modul berbasis Nearpod 
memerlukan waktu yang relatif panjang karena guru harus menyiapkan materi secara menyeluruh dan tersusun 
dengan baik. Walaupun terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, hambatan tersebut dapat diatasi 
selama penelitian berlangsung. Pada akhirnya, penerapan E-Modul berbasis Nearpod tetap menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar maupun keterampilan pemecahan masalah siswa. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian Nurrita (2018) yang mengemukakan bahwa media pembelajaran visual dan 
interaktif mampu mempermudah pemahaman konsep serta meningkatkan retensi informasi. Dengan demikian, 
dapat dikemukakan bahwa E-Modul berbasis Nearpod merupakan pilihan media pembelajaran yang efektif dan 
relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika, khususnya pada materi fluida dinamis. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan E-Modul berbasis 
Nearpod efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa pada materi 
fluida dinamis. Peningkatan ini terlihat dari perolehan skor pretest dan posttest yang mengalami kenaikan 
signifikan serta nilai N-Gain yang berada pada kategori sedang hingga tinggi. Efektivitas media ini didukung oleh 
karakteristik Nearpod yang interaktif, visual, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran. Selain itu, hasil uji Wilcoxon Signed-Rank yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 pada kedua 
variabel memperkuat temuan bahwa terdapat perbedaan nyata antara kemampuan awal dan akhir siswa setelah 
diberikan perlakuan. Dengan demikian, E-Modul berbasis Nearpod dapat dijadikan sebagai alternatif media 
pembelajaran yang relevan, adaptif, dan mampu mendukung peningkatan kualitas pembelajaran fisika secara 
signifikan. 
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